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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 
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Pajak Orang Pribadi Dengan Insentif Pajak Di Era Pandemi Covid-19 

Sebagai Pemoderasi (Studi Kasus KPP Pratama Seberang Ulu  Palembang”. 
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ABSTRAK 

Reza Kurnia/222017230/2021/Pengaruh Penggunaan E-Faktur Dan E-Bukti Potong 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Insentif Pajak Di Era Pandemi Covid-19 Sebagai 

Pemoderasi 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk Untuk mengetahuiPengaruh Penggunaan E-Faktur Dan E-

Bukti Potong Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Insentif Pajak Di Era 

Pandemi Covid-19 Sebagai Pemoderasi di Studi Kasus KPP Pratama Seberang Ulu Palembang. 

Faktor yang diperhatikan pada penelitian ini adalah penggunaan e-faktur, e-bupot, kepatuhan wajib 

pajak dan  insentif pajak di era pandemi.Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari 

hasil responden pada pengisian kuesioner penelitian.Responden kuesioner pada penelitian ini 

berjumlah 63 responden di seberang ulu Palembang.Populasi penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling.Hasil penelitian menunjukan bahwa ini penggunaan E-Faktur berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan penggunaan E-Bupot berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.Secara moderasi, penggunaan E-Faktur dan penggunaan E-

Bupot tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang dimoderasi oleh 

insentif pajak di era pandemi covid-19 dengan hasil predictor moderasi. 

 

Kata kunci: E-Faktur, E-Bupot, Kepatuhan Wajib Pajak Dan Insentif Pajak Di Era 

Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Reza Kurnia/222017230/2021/The Influence of the Use of E-Invoices and E-Cut Evidence on 

Taxpayer Compliance with Tax Incentives in the Era of the Covid-19 Pandemic as Moderators 

  

This study aims to determine the effect of the use of E-Invoice and E-Cut Evidence on the 

Compliance of Individual Taxpayers with Tax Incentives in the Covid-19 Pandemic Era as 

Moderators in the Case Study of KPP Pratama Seberang Ulu Palembang. Factors considered in 

this study are the use of e-invoicing, e-bupot, taxpayer compliance and tax incentives in the 

pandemic era. This study uses primary data derived from the results of respondents in filling out 

research questionnaires. Respondents to the questionnaire in this study amounted to 63 

respondents across the ulu Palembang. The population of this study used purposive sampling 

method. The results of this study indicate that the use of E-Faktur has an effect on individual 

taxpayer compliance and the use of E-Bupot has an effect on individual taxpayer compliance. In 

moderation, the use of E-Faktur and the use of E-Bupot have no effect on individual taxpayer 

compliance which is moderated by tax incentives in the era of the covid-19 pandemic with 

moderating predictor results. 

 

Keywords: E-Faktur, E-Bupot, Taxpayer Compliance and Tax Incentives in the Covid-19 

Pandemic Era 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu pendapatan tertinggi negara adalah pajak.Pajak 

memegang peranan penting dalam kehidupan bernegara, khususnya di 

Indonesia saat ini.Pajak bentuk kontribusi langsung dan harus dibayarkan 

oleh masyarakat kepada negara.Pembayaran pajak merupakan wujud 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan nasional.Pajak merupakan 

iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang (yang dapat 

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang 

langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum. 

Pada tahun  2019, telah terjadi wabah Virus Corona atau severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah virus yang 

menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut 

COVID-19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem 

pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.Ini merupakan 

virus baru dan penyakit yang tidak dikenal. Virus ini bisa menyerang siapa 

saja, seperti lansia (golongan usia lanjut), orang dewasa, anak-anak, 

dan bayi, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui (KlikDokter, 2020). 

Infeksi virus Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 

2019) dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir 

Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah 

https://www.alodokter.com/alasan-mengapa-lansia-lebih-rentan-terhadap-virus-corona
https://www.alodokter.com/waspadai-infeksi-virus-corona-pada-anak
https://www.alodokter.com/lindungi-bayi-anda-dari-virus-corona
https://www.alodokter.com/infeksi-virus-corona-pada-ibu-menyusui-ini-yang-perlu-anda-ketahui
https://www.alodokter.com/covid-19
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menyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam 

waktu beberapa bulan.Hal tersebut membuat beberapa negara menerapkan 

kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah 

penyebaran virus Corona. Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran 

virus ini (KlikDokter, 2020) 

Indonesia mengonfirmasi kasus pertama infeksi virus corona 

penyebab Covid-19 pada awal Maret 2020.Pemerintah memberlakukan 

PSBB sebagai kebijakan untuk menekan penyebaran virus covid-19, 

Pembatasan aktivitas masyarakat meliputi peliburan sekolah dan tempat 

kerja dengan dialihkan ke rumah secara daring/ online, pembatasan 

kegiatan keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum, 

pembatasan kegiatan social budaya atau membentuk berkerumuan, 

pembatasan transportasi dan pembatasan kegiatan lainnya yang terkait 

dengan keamanan dan pertahanan.Hampir seluruh sektor terdampak, tak 

hanya kesehatan. Sektor ekonomi juga mengalami dampak serius akibat 

pandemi virus corona .Pembatasan aktivitas masyarakat berpengaruh pada 

aktivitas bisnis yang kemudian berimbas pada perekonomian. 

Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Agustus 2020 menyebut 

bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal II 2020 minus 

5,32persen. Sebelumnya, pada kuartal I 2020, BPS melaporkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya tumbuh sebesar 2,97 persen, turun 

jauh dari pertumbuhan sebesar 5,02 persen pada periode yang sama 2019 

https://www.alodokter.com/memahami-istilah-lockdown-yang-mencuat-di-tengah-pandemi-virus-corona
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lalu (Kompas, 2020). Kinerja ekonomi yang melemah ini turut pula 

berdampak pada situasi ketenagakerjaan di Indonesia.Dampak pandemi 

covid -19 tidak hanya membuat masalah kesehatan tapi juga masalah 

sosial dan ekonomi setiap lapisan masyarakat. 

Gambar I.1 

Pertumbuhan Ekonomi Kuartal II Minus 5,32 Persen 

 
Sumber:IDXChannel – Badan Pusat Statistik (BPS), 2021 

 

Pendapatan yang paling berpengaruh di suatu negara atau wilayah, 

tentunya adalah target pendapatan.Target pendapatan harus selalu 

meningkat dengan realisasi yang terhambat karena adanya pandemi covid-

19 pada tahun 2020. Hal ini karena wabah covid-19 telah banyak 

berdampak besar pada berbagai departemen atau sektor lain di suatu 

negara, khususnya di Indonesia sekarang dimana penerapan kebijakan 

Lockdown yang pernah ditetapkan untuk meminimalisir peningkatan 

covid-19 sangat memberikan dampak besar terhadap perekonomian 

Indonesia. Dengan kejadian tersebut, pemerintah juga akan merasa 

kewalahan dengan pandemi yang sudah terjadi, dan tidak mau pendapatan 

https://www.idxchannel.com/tag/BPS
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yang tinggi akan menurun karena perpajakan juga berperan penting adanya 

pandemi covid-19.  

Pemerintah akhirnya memberikan kelonggaran pajak saat terjadi 

pandemi covid-19 yakni berupa insentif pajak yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 9/PMK.03/2021yang mulai berlaku 

pada tanggal 1 Februari 2021. Ketentuan ini terbit menggantikan PMK-

86/PMK.03/2020 jo PMK-110/PMK.03/2020 yang mengatur tentang 

pemberian insentif pajak hingga 31 Desember 2020.Tentunya, setiap 

warga negara yang mendaftarkan diri sebagai wajib pajak pasti sudah 

memiliki pemahaman tentang perpajakan, inilah yang wajib dilakukan 

wajib pajak.Menyatakan Pemahaman peraturan perpajakan adalah suatu 

proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan 

dan undang-undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk 

melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan 

SPT, dan sebagainya. Jika seseorang telah memahami dan mengerti 

tentang perpajakan maka akan terjadi peningkatan pada kepatuhan wajib 

pajak (Hardiningsih dkk, 2011). 

Dampak dari pandemi covid-19, pemerintah menerapkan insentif 

pajak sebagai langkah kebijakan yang pemerintah ambil dalam 

menghadapi perlambatan ekonomi akibat pandemi covid-19, dengan 

menetapkan beberapa peraturan pemerintah pengganti undang-undang 

yang mulai berlaku 1 April 2020.Pemerintah memperpanjang 

insentif pajak sebagai dampak pandemi Covid-19 hingga 30 Juni 



5 
 

 
 

2021.Adapun perincian insentif yang diberikan Menteri Keuangan dalam 

ketentuan yaitu, Insentif PPh Pasal 21, Insentif Pajak UMKM, Insentif 

PPh Final Jasa Konstruksi , Insentif PPh Pasal 22 Impor, Insentif 

Angsuran PPh Pasal 25, insentif PPN (Newswire, 2021).Insentif pajak 

dengan Pajak sebagai instrument fiskal tidak selalu harus berfokus pada 

fungsi budgetair namun juga perlu memperhatikan fungsi regulerend 

(Selvi dan Ramdhan, 2019).   

Kementerian ketenagakerjaan mencatat kurang dari lima bulan 

pertama tahun 2020 sudah sekitar tiga puluh penduduk yang kehilangan 

mata pencaharian. Angka tersebut bukan hanya berasala dari sektor 

formal, melainkan juga dari sektor informal.Hal ini diperkuat oleh data 

Badan Pusat Statistik (BPS) yang melaporkan jumlah buruh atau karyawan 

tetap di sektor formal berkurang 5.62 juta orang sepajang tahun 2020 

(Mucconsulting, 2021). 

Pandemi covid-19 telah menimbulkan gelombang Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) besar-besaran.Salah satu bentuk kebijakan 

stimulus yang difokuskan untuk meredam gelombang PHK adalah dengan 

adanya kebijakan insentif pajak penghasilan pasal (PPh) 21 yang 

ditanggung oleh pemerintah ( PPh 21 DTP). Tujuan dari kebijakan ini 

adalah untuk meningkatkan daya beli masyarakat,  khususnya take home 

pay pekerja informal. PPh 21 yang seharusnya disetorkan perusahaan ke 

kas Negara, dialihkan menjadi dibayarkan secara tunai ke pegawai. 

Namun, tidak semua pegawai berhak atas insentif PPh 21 untuk 
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mendapatkan Insentif pajak PPh 21 ditanggung pemerintah (DTP) setiap 

pegawai harus memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dengan 

penghasilan tetap Bruto tidak lebih dari 200 Juta setahun. 

Tabel I. 1 

Realisasi penerimaan PPh Pasal 21 dan PPh pasal 23/26 

Tahun PPh Pasal 21 

2016 Rp. 42.215.391.531 

2017 Rp. 42.457.417.444 

2018 Rp. 54.787.082.942 

2019 Rp. 45.478.197.179 

2020 Rp. 44.848.049.489 

Sumber :KPP Pratama  Seberang Ulu Palembang, 2021 

Berdasarkan daya yang diperoleh dari KPP Pratama Seberang Ulu 

Palembang, dapat dilihat bawha PPh pasal 21 mengalami peningkatan dari 

tahun 2016 sebesar Rp. 42.215.391.53, tahun 2017 sebesar Rp. 

42.457.417.444, tahun 2018 sebesar Rp. 54.787.082.942, tahun 2019 

sebesar Rp. 45.478.197.179 dan pada tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar Rp. 44.848.049.489. Dapat disimpulkan bahwa penerimaan PPh 

Pasal 21 mengalami peneurunan pada tahun 2021. 

Tabel I. 2 

Jumlah Wajib Pajak OP Lapor SPT Tahunan 

No. Tahun Uraian 
Jumlah Lapor 

SPT 

1. 2019 Sebelum Pandemi 34.610 

2. 2020 Setelah Pandemi 36.098 

Sumber :KPP Pratama  Seberang Ulu Palembang, 2021 
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Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar mengalami 

peningkatan. Hal ini dibuktikan dari  jumlah wajib pajak Orang Pribadi 

(OP) di KPP Pratama seberang Ulu Palembang sebelum pandemi covid-

19, pada tahun 2019 wajib pajak OP  yang melaporkan SPT Tahunan yaitu 

34.610. Pada tahun berikutnya tahun 2020 setelah terjadinya pandemi 

covid-19 jumlah wajib pajak OP yang melaporkan SPT Tahunan sebanyak 

36.098, hal ini menunjukan adanya peningkatan wajib pajak dalam 

melakukan kewajiban melaporkan SPT Tahunan. 

Wajib pajak di masa pandemi untuk tetap melakukan pembayaran 

pajak dan lapor pajakdi permudah tanpa bertatap muka ke kantor langsung 

Derektorat Jendral Pajak (DJP) menyediakan Aplikasi Perpajakan. Hal 

inilah yang melandasi DJP untuk memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi yang ada DJP telah menyediakan Aplikasi e-Registration, e-

Filing, e-SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan), e-Billing,e-Faktur dan e-

Bupot(Bukti Potong).Dengan memanfaatkan teknologi informasi, DJP 

dapat terus melayani masyarakat dan menjaga penerimaan Negara tetap 

optimal di masa pandemi Covid-19. 

Tabel I. 3 

Jumlah SPT Lapor Manual dan Elektronik 

No. Tahun SPT Manual SPT Elektronik 

1 2019 1.888 32.722 

2 2020 940 35.158 

 Sumber :KPP Pratama  Seberang Ulu Palembang, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Seberang Ulu 

Palembang, dapat dilihat bawah jumlah lapor SPT secara Manual 
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mengalami penurunan  hal ini ditunjukan dari tahun 2019 sebanyak 1.888 

SPT secara manual dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak 

940 SPT.Sedangkan, pada tahun 2019 wajib pajak yang melaporkan SPT 

secara Elektronik megalami peningkatan hal ini terlihat dari pada tahun 

2019 sebanyak 32.722 SPT secara elektronik dilaporkan, pada tahun 2020 

mengalami peningkatan sebanyak 35.158 SPT secara elektronik. 

Tabel I. 4 

Jumlah WP OP Menggunakan E-Faktur Dan E-Bupot 

Tahun  
Jumlah WP  Menggunakan E-

Faktur Dan E-Bupot 

2020 1.090 

Sumber :KPP Pratama  Seberang Ulu Palembang, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Seberang Ulu 

Palembang, sebanyak 1.090 wajib pajak OP yang menggunakan e-faktur 

dan e-bupot untuk melakukan pembayaran pajak. 

DJP menyebutkan pelaporan SPT Masa PPN nantinya akan makin 

mudah bagi wajib pajak, terutama pengusaha kena pajak (PKP) dengan 

menggunakan e-Faktur 3.0 yang mulai berlaku penuh 1 Oktober 2020 

(DDTCNews,2020).Menurut Waluyo, (2011:84): Faktur pajak merupakan 

faktur yang dipergunakan sebagai bukti pungutan pajak dan sebagai sarana 

untuk mengkreditkan pajak masukan. Pelaporan SPT Masa PPN ini akan 

semakin mudah karena dilakukan secara prepopulated melalui e-

Faktur web based. Fitur tambahan ini diharapkan akan membantu wajib 

pajak melaporkan SPT secara benar, lengkap, dan jelas. 
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Dimasa pandemi DJP melakukan berbagai upaya untuk tetap 

menjaga kestabilan pajak, dengan memberikan kemudahan wajib pajak 

untuk melakukan pembayaran dan pemotongan pajak. Dalam Peryantaan 

Ditjen Pajak (DJP) seluruh pemotong PPh Pasal 23/26 yang memenuhi 

ketentuan perdirjen  No. 04/PJ/2020 penyampaian SPT Masa PPh Pasal 

23/26 secara elektronik, wajib menggunakan e-bukti potong(e-Bupot) 

(Redaksi DDTCNews).Dalam pasal 1 angka 10 perdirjen pajak No. PER-

04/PJ/2017 aplikasi e-Bupot 23/26 adalah perangkat lunak yang 

disediakan di laman milik DJP atau saluran tertentu yang ditetapkan oleh 

Dirjen Pajak. Dengan adanya e-Bupot wajib pajak yang akan melakukan 

pembayaran dan pemotongan pajak dapat dengan mudah dilakukan di 

mana saja tanpa harus kekantor pajak. 

Ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, namun peneliti bermaksud menambahakan   faktor mengenai 

penggunaan e-Faktur dan e-Bupot  pada variable penelitian yang 

memungkinkan dapat merubah kepatuhan wajib pajak Orang 

Pribadi.Menurut peneliti sebelumnya Tambun, S dan Permana (2019)dan 

Allolayuk (2018) berpendapat bahwa penggunan Aplikasi e-Faktur dan e-

Bupot berpengaruh terhadap kepatuhan pengusaha kena pajak (PKP)  dan 

wajib pajak (WP), sistem administrasi perpajakan yang bersifat mudah dan 

praktis cenderung akan meningkatkan kepatuhan pengusaha kena pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurut peneliti sebelumnya 

Latief Dkk (2020) bahwa apabila semakin meningkat kepercayaan wajib 
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pajak kepada pemerintah, menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak juga 

akan semakin meningkat dipersepsikan oleh pajak. 

Penelitian sebelumnya Alfina, dan Diana (2021) insentif 

perpajakan akibat COVID-19, pemahaman perpajakan, kesadaran wajib 

pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT).Dengan 

adanya Implementasi penggunaan e-Faktur 3.0 dan diterbitkannya surat 

edaran Dirjen Pajak mengenai petunjuk pelaksanaan insentif pajak Covid-

19, dalam mempermudah wajib pajak menyampaikan SPT dan 

pembayaran pajak. Adapun menurut Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor Per-16/PJ/2014 Ialah E-Faktur Pajak Adalah Faktur Pajak Yang 

Dibuat Melalui Aplikasi Atau Sistem Elektronik Yang Ditentukan Dan 

Atau Disediakan Oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

Penelitian ini akan menguji dugaan peneliti mengenai pengaruh 

dari penggunaan e-Faktur dan e-Bupot kepada kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi dengan moderasi Insentif pajak yang diberikan pemerintah 

sebagai upaya kebijakan ekonomi di masa pandemi covid-19, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Penggunaan E-

Faktur Dan E-Bukti Potong Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dengan Insentif Pajak Di Era Pandemi Covid-19 

Sebagai Pemoderasi (Studi Kasus KPP Pratama Seberang Ulu  

Palembang) 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

BagaimanakahPengaruh Penggunaan E-Faktur Dan E-Bukti Potong 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Insentif Pajak Di 

Era Pandemi Covid-19 Sebagai Pemoderasi di Studi Kasus KPP Pratama 

Seberang Ulu Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini untuh megetahui Pengaruh pajak, yaitu : 

Untuk mengetahuiPengaruh Penggunaan E-Faktur Dan E-Bukti Potong 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Insentif Pajak Di 

Era Pandemi Covid-19 Sebagai Pemoderasi di Studi Kasus KPP Pratama 

Seberang Ulu Palembang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Penulis 

Penelitian ini memberikan wawasan, pengetahuan dan merupakan 

ilmu yang diperoleh selama proses pembelajaran di masa bangku 

kuliah khususnya dalam hal perpajakan. 

2. Tempat penelitian  

Adapun manfaat dari dilakukanya penelitian ini untuk tempat 

penelitian dapat menjadi sumber masukan untuk melakukan evaluasi 

kinerja dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kepatuhan 

wajib pajak. 
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3. Almamater 

Manfaat dari penelitian ini bagi almamater sebagai bentuk bukti dari 

penyelesaian tugas kuliah seorang mahasiwa. Di harapkan penelitian 

ini bisa menjadi referensi tambahan untuk pnelitian di masa yang akan 

datang. 
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